BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diurmikan pada
Bab IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini
telah terjowab. Bertkut adalah kesimpulan dan penelitian perancangan music video
animasi 20 band RUDDER berjudul “Genoeide™ menggunakan teknik frame by

framiz.

ript. Tahap produksi menghasitkan
han teknik frame by frame di Procreate D
layour, mmm mi-mg, d

detail gerakan, !
prinsip animasi, khusasnya timing, staging, exagperation, dan appeal, turut
memperkuat kualitas geruk dan keterbacaan visual pada setiap adegan.

3. Narasi visual music video “Genocide™ berhasil disusun dalam empat scene
utama yang terstruktur secarn siklus: scene para bankir sebagai pembuka
dan penutup, scene perang yang dikendalikan iblis, scene anak-anak yang
menjadi korban, dan scene kehancuran total sebagai kKlimaks, Struktur
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naratif ini selarss dengan lirk lagu “Genocide™, Ji mana sefiap scene
dipetaken langsung pada bagian lirik yang sesusi sehingga visual dan audio
saling memperkuat dalam menyampaikan pesan lagu.

4. Penggunaan Procreate scbagsi perangkat lunak sketsa, Procreate Dreams
sebagni perangkat lunak animasi utama, dan CapCut sebagni perangkat
lunak pasca-produksi terbukin mampu meéndukung selurub alur produks:
music video snimasi 2D secars terpadu. Perpaduan ketiga perangkal lunak

selanjutnya yang heat

menetapkan standar jumlah frame per detik (frame rate) secara konsisten

sejak awal produkss, sertn membuat panduan visual {model sheet) karakter
yang lengkap agar konsistensi bentuk, proporsi, dan ekspresi karakier tetap
terjagy di selunih frame tanpa terkecuali, terutama pada bagian in-between
yang paling banyak menyits wukiu pengerjaun.

2. Pada penelitian ini seluruh frame digambar oleh satu orang secarm mandiri,

sehingga beban produksi cukup besor terutama pada tnhap in-between dan
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pewarnaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan pipeline
produksi frame by frame secara tim dengan pembagian peran vang jelas,
misalnya animator key frame, animator in-between, dan colorist, mengikuti
alur kerja siudio animasi profesional, sehingga kualitas tap frame dapat
lebih terjaga sekaligus waktu produksi dapat dipersingkat secara signifikan.
. Proses produkisi frame by frame dalam penelitian ini dilakukan sepenubnya
mngpmkmwugkatimddmgannpﬂkmiﬁuummm Uniuik
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